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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu
1. Erma Safitri (2013) menyatakan bahwa hasil pengujian pelatihan yang diberikan pada karyawan dinas Apron Move Control PT. Angkasa Pura 1 (Persero) Cabang Bandar Udara Internasional Juanda – Surabaya akan berdampak sama, karena yang mendapatkan pelatihan tidak semua karyawan. Maka tidak semua karyawan yang bisa merasakan dampaknya, sehingga menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan. Dalam hal ini diperoleh bahwa pelatihan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari hasil uji signifikan yang diatas 5% (0.05) yaitu 0.134 yang menunjukkan bahwa pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
2. Mutholib (2019) Hasil pengujian memberikan bukti empiris bahwa Pelatihan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dimana hal tersebut membuktikan hipotesis diterima. Artinya semakin tinggi tingkat Pelatihan Kerja yang diberikan kepada karyawan maka akan meningkatkan kinerja karyawan pada PT Bank Muamalat Indonesia Cabang Medan Balai Kota.


3. Fransisca Rachmawati (2016) untuk menganalisis pengaruh pelatihan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Trias Sentosa, Krian Sidoarjo. Sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah 80 karyawan yang dipilih berdasarkan sample random sampling. Data untuk penelitian diperoleh melalui kuensioner. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pelatihan kerja berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (2) motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (3) pelatihan kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
4. [bookmark: _GoBack]Ni Wayan Eka Sri Anggereni (2018) penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan siginifikan antara pelatihan dengan kinerja karyawan. Persamaan regresi punya arah koefisien positif sebesar 0,898. Pengaruh positif menunjukkan bahwa hubungan pelatihan dan kinerja karyawan adalah searah. Jika pelatihan semakin sering, maka kinerja karyawan juga semakin tinggi. Terdapat pengaruh yang signifikan pelatihan terhadap kinerja karyawan, yang ditunjukkan dengan nilai probabilitas uji t untuk pelatihan adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05.
5. Sugiarti, Tuti Hartati, dan Hafniza Amir (2016) Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dinyatakan bahwa pelatihan kerja memiliki hubungan dengan tingkat sedang dan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. Dilihat dari beberapa hasil analisis yaitu analisis koefisien korelasi sebesar 0,507, dilihat dari hasil analisis uji t di peroleh nilai t hitung (2,878) > t tabel (1,711) dengan nilai signifikasi sebesar 0,008 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak dan hasil uji regresi linear sederhana yang menunjukan nilai koefisien beta positif. Besarnya pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan yaitu 25,7% dan sisanya sebesar 74,3% dipengaruhi oleh variabel lain.

B. Kerangka Teori
1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
Pengertian manajemen sumber daya manusia menurut (Marwansyah, 2014) berpendapat bahwa manajemen sumber daya manusia dapat diartikan sebagai pendayagunaan sumber daya manusia di dalam organisasi, yang dilakukan melalui fungsi-fungsi perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen dan seleksi, pengembangan sumber daya manusia, perencanaan dan pengembangan karir, pemberian kompensasi dan kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan kerja, dan hubungan industrial. Pendapat lain mengenal definisi manajemen sumber daya manusia menurut       (Edy Sutrisno, 2016) Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah: “Kegiatan perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, serta penggunaan SDM untuk mencapai tujuan baik secara individu maupun organisasi.” 
Sedangkan pengertian manajemen sumber daya manusia menurut (Kasmir, 2016), menyatakan bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah: “Proses pengelolaan manusia, melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, pemberian kompensasi, karier, keselamatan dan kesehatan serta menjaga hubungan industrial sampai pemutusan hubungan kerja guna mencapai tujuan perusahaan dan peningkatan kesejahteraan stakeholder”. 
Dari berbagai definisi para ahli manajemen sumber daya manusia diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia memiliki peranan penting dalam memenuhi kebutuhan sumber daya manusia mulai dari perencanaan hingga pemberhentian sumber daya manusia yang bertujuan untuk membantu dalam pencapaian tujuan organisasi.
2. Fungsi – Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut (Hasibuan, 2016) menjelaskan bahwa fungsi manajemen sumber daya manusia meliputi:
a. Perencanaan (Planning)
Merencanakan tenaga kerja secara efektif dan efesien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu terwujudnya suatu tujuan. 
b. Pengorganisasian (Organizing)
Kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi dalam bagan organisasi (organization chart).
c. Pengarahan (Directing)
Kegiatan yang mengarahkan semua karyawan agar mau bekerja sama dengan efektif serta efesien dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.
d. Pengendalian (Controlling)
Kegiatan mengendalikan semua karyawan agar menaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai yang telah direncanakan.

e. Pengadaan (Procurement)
Proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
f. Pengembangan (Development)
Suatu proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan.
g. Kompensasi (Compensation)
Pemberian balas jasa langsung dan tidak langsung berupa uang atau barang kepada karyawan sebagai imbalan atau upah yang diberikan oleh suatu perusahaan.
h. Pengintegrasian (Intergration)
Kegiatan untuk mempersatukan kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerjasama yang serasi dan saling menguntungkan.
i. Pemeliharaan (Maintenance)
Kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan agar mereka tetap mau bekerja sampai pensiun.
j. Kedisiplinan (Discipline)
Merupakan fungsi dari manajemen sumber daya manusia yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa adanya kedisiplinan yang baik sulit terwujudnya tujuan yang maksimal.

k. Pemberhentian (Separation)
Putusnya suatu hubungan kerja seseorang dari suatu perusahaan. Pemberhentian ini biasanya disebabkan oleh keinginan keryawan, keinginan perusahaan, kontrak kerja yang telah berakhir, pensiun dan sebab-sebab lainnya.
3. Ruang Lingkup Manajemen Sumber Daya Manusia
Sedarmayanti mengemukakan berkaitan tentang ruang lingkup manajemen sumber daya manusia (SDM) berdasarkan masa pelaksanaannya dan tugas pengembangan, ke dalam beberapa bagian di antaranya sebagai berikut:
a. Pre Service Training (Pelatihan Pra Tugas) Pelatihan yang diberikan kepada calon karyawan yang akan memulai untuk bekerja, atau karyawan baru yang bersifat pembekalan, agar mereka dapat melaksanakan tugas yang nantinya dibebankan kepada mereka.
b. In Service Training (Pelatihan dalam Tugas) Pelatihan dalam tugas yang dilakukan untuk karyawan yang sedang bertugas dalam organisasi dengan tujuan meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan.
c. Post Service Training (Pelatihan Purna/Pasca Tugas) Pelatihan yang dilaksanakan organisasi untuk membantu dan mempersiapkan karyawan dalam menghadapi pensiun.
4. Komponen Manajemen Sumber Daya Manusia
Komponen manajemen sumber daya manusia menurut (Hasibuan, 2012), yaitu tenaga kerja manusia pada dasarnya dibedakan atas pengusaha, karyawan, dan pemimpin.
a. Pengusaha adalah setiap orang yang menginvestasikan modalnya untuk memperoleh pendapatan dan besarnya pendapatan itu tidak menentu tergantung pada laba yang dicapai perusahaan tersebut.
b. Karyawan adalah penjual jasa dan mendapat kompensasi yang besarnya telah ditetapkan sebelumnya dan telah disepakati. Karyawan wajib dan terikat untuk mengerjakan pekerjaan yang diberikan dan berhak memperoleh balas jasa sesuai dengan perjanjian
c. Pemimpin adalah seseorang yang mempergunakan wewenang dan kepemimpinannya untuk mengarahkan orang lain serta bertanggung jawab atas pekerjaan orang tersebut dalam mencapai suatu tujuan, Kepemimpinan adalah gaya seorang pemimpin dalam mempengaruhi bawahannya, agar mau bekerja sama dan bekerja secara efektif sesuai dengan apa yang diperintahkan.
5. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut (Sedarmayanti, 2017), manajemen sumber daya manusia memiliki beberapa tujuan antara lain:
a. Memberi saran kepada manajemen tentang kebijaksanaan SDM untuk memastikan organisasi/ perusahaan memiliki SDM bermotivasi tinggi dan berkinerja tinggi, dilengkapi sarana untuk menghadapi perubahan.
b. Memelihara dan melaksanakan kebijakan dan prosedur SDM untuk mencapai tujuan organisasi/ perusahaan.
c. Mengatasi krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar pegawai agar tidak ada gangguan dalam mencapai tujuan organisasi.
d. Menyediakan sarana komunikasi antara pegawai dan manajemen organisasi.
e. Membantu perkembangan arah dan strategi organisasi/ perusahaan secara keseluruhan dengan memperhatikan aspek SDM.
f. Menyediakan bantuan dan menciptakan kondisi yang dapat membantu manajer lini dalam mencapai tujuan.
6. Pengertian Pelatihan
Pelatihan merupakan proses untuk membantu karyawan mencapai keahlian dan kemampuan agar berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya. Pelatihan merupakan proses untuk membentuk dan membekali karyawan dengan menambah. keahlian, kemampuan, pengetahuan, dan perilakunya.
Menurut (Kasmir, 2018) Pelatihan merupakan proses untuk membentuk dan membekali karyawan dengan menambah keahlian, kemampuan, pengetahuan dan prilakunya. Artinya pelatihan akan membentuk prilaku karyawan yang sesuai dengan yang diharapkan perusahaan, misalnya sesuai dengan budaya perusahaan. Kemudian akan membekali karyawan dengan berbagai pengetahuan, kemampuan dan keahlian sesuai dengan bidang pekerjaannya.
Pelatihan bertujuan untuk memberikan pegetahuan dan keterampilan yang spesifikasi dan sesuai pada karyawan yang nantinya dapat diindetifikasikan untuk digunakan dalam pekerjaan mereka disaat itu juga. Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pelatihan adalah fasilitas yang disediakan perusahaan untuk mempelajari pekerjaan yang berhubungan dengan pengetahuan, keahlian dan prilaku karyawan untuk melaksankan pekerjaan secara efektifitas dan efesien dalam mencapai tujuan perusahaan.
7. Tujuan Pelatihan
Tujuan diadakanya pelatihan yang diselenggarakan perusahaan terhadap karyawan dikarenakan perusahaan menginginkan adanya perubahan dalam prestasi kerja karyawan sehingga dapat sesuai dengan tujuan perusahaan. Jadi sebelum melakukan pelatihan akan dijelaskan terlebih dahulu tujuan perusahaan tersebut.
Tujuan tujuan tersebut yang dikemukakan oleh Beach dalam (Herman Sofyandi, 2013) tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Dengan adanya pelatihan maka jangka waktu yang digunakan karyawan untuk memperoleh keterampilan akan lebih cepat. Karyawan akan lebih cepat pula menyesuaikan diri dengan pekerjaan yang dihadapinya.
b. Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan dalam hal menghadapi pekerjaan-pekerjaan yang sedang dihadapi.
c. Pelatihan diharapkan dapat membentuk sikap dan tingkah laku para karyawan dalam melakukan pekerjaannya. Dititikberatkan pada peningkatan partisipasi dari karyawan, kerjasama antar karyawan dan loyalitas terhadap perusahaan.
d. Pelatihan membantu memecahkan masalah-masalah operasional perusahaan sehari-hari seperti mengurangi kecelakaan kerja, mengurangi absen, dan lain-lain.
e. Pelatihan tidak hanya mempunyai tujuan jangka pendek tetapi juga jangka panjang yaitu mempersiapkan karyawan karyawan memperoleh keahlian dalam bidang tertentu yang dibutuhkan perusahaan.
f. Dengan pelatihan diharapkan para karyawan akan mempunyai kemampuan dan pengetahuan yang tinggi sehingga karyawan tersebut akan semakin berharga bagi perusahaan. Selain itu juga akan menambah nilai dari karyawan tersebut yang akan membuat karyawan yang bersangkutan memperoleh rasa aman dalam melakukan pekerjaannya sehingga menimbulkan kepuasan dalam dirinya.
8. Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Pelatihan
Seorang karyawan yang mengikuti pelatihan merupakan faktor utama berhasil tidaknya suatu pelatihan. Di dalam sebuah perusahaan harus benar-benar menyeleksi para calon karyawan yang akan dilatih. Calon karyawan yang akan dilatih tersebut harus dinilai kecerdasan, kemampuan, kemauan, motivasi dan perilakunya. Penelitian ini berguna untuk menentukan jenis pelatihan yang akan diikiutinya.
Setiap perushaan berharap pelatihan dan pengembangan yang diberikan kepada seluruh karyawan akan memberikan hasil yang baik atau memuaskan. Namun dalam praktiknya banyak pelatihan yang mengalami kegagalan. Artinya sekalipun karyawan sudah dilatih, tetapi kemauan, kemampuan dan perilaku tidak banyak berubah. Bahkan dalam berbagai kasus cenderung setelah mengikuti pelatihan perilaku karyawan menjadi kurang baik. Oleh karena itu agar hal-hal tidak terjadi maka sebelum pelatihan perlu dipertimbangkan beberapa faktor yang menentukan keberhasilan suatu pelatihan dan pengembangan karyawan.
9. Indikator Pelatihan
Pelaksanaan pelatihan kerja dilaksanakan sebagai usaha perusahaan untuk mendapatkan tenaga kerja yang memiliki pengetahuan, kemampuan, keterampilan, serta sikap yang baik untuk menempati posisi yang dibutuhkan sehingga mampu menghasilkan kinerja yang maksimal bagi perusahaan. 
Menurut (Rivai, 2013) indikator pelatihan kerja sebagai berikut :
a. Sasaran pelatihan
Untuk membentuk, meningkatkan dan mengubah pengetahuan, sikap dan perilaku serta keterampilan agar dapat mencapai standar tertentu yang di inginkan


b. Tujuan pelatihan
Untuk mengembangkan kemampuan individu dan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja saat ini dan masa depan organisasi
c. Manfaat pelatihan
Peningkatan pada kemampuan yang dimiliki sehingga menambah kepercayaan diri dalam bekerja
d. Kebutuhan pelatihan 
Pelatihan yang dibutuhkan oleh seseorang untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam melaksanakan tugas yang efektif dan efisien
e. Evaluasi pelatihan
Dipergunakan untuk menilai efektivitas dan efisiensi suatu program pelatihan.

C. Kinerja Karyawan
1. Pengertian Kinerja Karyawan
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai karyawan sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan atau diberikan kepadanya. Namun dalam praktiknya terkadang masih terdapat karyawan yang tidak mampu melaksanakan pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditetapkan.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh (Mangkunegara, 2017), bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Dalam istilah lain kinerja disebut dengan "performance". Hal ini sesuai yang disebutkan (Sedarmayanti, 2017) yaitu: "Performance berarti kinerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja atau hasil kerja/unjuk kerja/penampilan kerja".
Menurut Bernardin dan Russel dalam Sutrisno (2014;149) kinerja adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu. Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan (Rivai, 2013).
Dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil pencapian yang dapat dilaksanakan oleh seseorang baik kualitas maupun kuantitas yang akan dicapai karyawan sesuai dengan standar suatu pekerjaan yang telah ditetapkan bersama.
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan
Kinerja adalah unjuk kerja, yang mana kinerja tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. Kinerja dalam suatu organisasi sangat dipengaruhi kondisi-kondisi baik yang berada di dalam organisasi maupun yang berbeda di luar organisasi (lingkungan intern dan ekstern). Faktor kinerja manusia memiliki peranan besar dalam menentukan suksesnya organisasi.
Menurut (Kasmir, 2019) ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen dan disiplin kerja.
a. Kemampuan dan keahlian merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan keahlian maka akan dapat menyelesaikan pekerjaan nya secara benar dan sesuai dengan yang telah ditetapkan.
b. Pengetahuan adalah seseorang yang memiliki pekerjaan secara baik akan mendapatkan hasil pekerjaan yang baik. Mengetahui pengetahuan tentang pekerjaan nya akan memudahkan seseorang untuk melakukan pekerjaan nya.
c. Rancangan kerja merupakan pekerjaan yang akan memudahkan karyawan dalam mencapai tujuannya. Jika suatu pekerjaan memiliki rancangan yang baik, maka akan memudahkan untuk menjalankan pekerjaan tersebut secara tepat dan tepat.
d. Kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki setiap orang yang baik, akan dapat melakukan pekerjaan secara sungguh-sungguh penuh tanggung jawab sehingga hasil pekerjaannya juga baik.
e. Motivasi kerja merupakan karyawan yang memiliki dorongan dari dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya (misalnya dari pihak perushaan), maka karyawan tersebut akan terdorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan dengan baik.
f. Kepemimpinan merupakan seorang pemimpin dalam mengatur, mengelola dan memerintah bawahannya untuk mengajarkan sesuatu tugas dan tanggung jawab yang diberikannya. Misalnya perilaku pemimpin yang menyenangkan, mengayomi, mendidik dan membimbing tentu akan membuat karyawan senang dengan mengikuti apa yang diperintahkan oleh atasannya.
g. Gaya kepemimpinan merupakan gaya atau sikap seseorang pemimpin dalam menghadapi atau memerintahkan bawahanya. Misalnya gaya atau sikap seorang pemimpin yang demokratis tentu berbeda dengan gaya pemimpin yang otoriter. Kepemimpinan ini dapat diterapkan sesuai dengan kondisi organisasinya.
h. Budaya organisasi merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku dan dimiliki oleh sebuah organisasi atau perusahaan. Secara umum harus dipatuhi oleh setiap anggota perusahaan atau organisasi untuk menuruti atau mengikuti kebiasaan atau norma ini akan mempengaruhi kinerja seseorang atau kinerja organisasi. Jika tidak mematuhi kebiasan atau norma maka akan menurunkan kinerja seseorang
i. Kepuasan kerja merupakan perasaan senang atau, gembira atau perasaan suka seseorang sebelum dan setelah melakukan pekerjaan. Jika karyawan merasa senang atau gembira dalam melakukan pekerjaan maka hasil pekerjaannya pun akan berhasil baik, demikian sebaliknya pula jika karyawan tidak senang atas pekerjaannya maka akan memengaruhi hasil kerja karyawan.
j. Lingkungan kerja merupakan suasana atau kondisi di sekitar lokas tempat bekerja seseorang. Jika lingkungan kerja dapat membuat suasana nyaman dan memberikan ketenangan maka akan meningkatkan hasil kerja seseorang menjadi lebih baik, demikian sebaliknya pula jika lingkungan kerja tidak memberikan kenyamanan atau ketenangan, maka membuat suasana kerja menjadi terganggu akhirnya akan memengaruhi pekerjaannya.
k. Loyalitas merupakan kesetiaan seseorang untuk tetap bekerja dan membela perusahaan dimana tempat bekerjanya. Karyawan yang setia dapat dikatakan karyawan yang tidak membocorkan rahasia perusahaannya kepada pihak lain, mempertahankan ritme kerja tanpa terganggu oleh godaan dari pihak pesaing.
l. Komitmen merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan dan peraturan perusahaan dalam bekerja. Komitmen dapat diartikan kepatuhan karyawan terhadap janji-janji atau kesepakatan yang telah dibuat. Dengan mematuhi janji atau kesempatan yang membuatnya berusaha untuk bekerja dengan baik dan merasa bersalah jika tidak menepati janji atau kesempatan yang telah dibuat.
m. Disiplin kerja merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas kerjanya secara sungguh-sungguh. Dapat berupa waktu, misalnya masuk kerja selalu tepat waktu.
3. Indikator Kinerja Karyawan
Menurut Mathis dan Jackson (2009:113-114) indikator kinerja sebagai berikut :
a. Kemampuan individual
Bakat seseorang untuk melakukan tugas mental atau fisik, terdiri dari beberapa komponen yaitu bakat, minat dan faktor kepribadian.
b. Usaha yang dicurahkan
Usaha yang dilakukan seperti menegakkan kedisiplinan kerja dalam melakukan pekerjaan. terdiri dari beberapa komponen yaitu motivasi, etika kerja, kehadiran dan rancangan tugas.
c. Dukungan organisasi
Bagaimana organisasi menghargai konstribusi karyawan dan peduli terhadap kesejahteraan mereka, terdiri dari beberapa komponen yaitu pelatihan dan pengembangan, peralatan dan teknologi, stadar kinerja, manajemen dan rekan kerja.

D. Kerangka Konseptual
Pengaruh dua variabel independen yaitu Pelatihan dan variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan pada PT. Air Minum Tabalong Bersinar 
(Perseroda) Kabupaten Tabalong. Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka disusun kerangka konseptual sebagai berikut :
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E. Hipotesis
		Hipotesis adalah suatu pernyataan sementara yang diajukan untuk memecahkan suatu masalah yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan (Donald Ary, 1992).
		Dari perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori dan telah dituangkan dalam kerangka berpikir, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:
Ha	: Ada pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Air
		Minum Tabalong Bersinar (Perseroda) Kabupaten Tabalong.
Ho	: Tidak ada pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Air Minum Tabalong Bersinar (Perseroda) Kabupaten Tabalong.

F. Hubungan Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan
		Pelatihan merupakan usaha mengurangi atau menghilangkan terjadinya kesenjangan antara kemampuan karyawan dengan yang dikehendaki organisasi. Usaha tersebut dilakukan melalui peningkatan kemampuan kerja yang dimiliki karaywan dengan cara menambah pengetahuan dan keterampilan serta merubah sikap. Karyawan merupakan kekayaan organisasi yang paling berharga, karena dengan segala potensi yang dimilikinya, karyawan dapat terus dilatih dan dikembangkan, sehingga lebih berdaya guna, prestasinya menjadi semakin optimal untuk mencapai tujuan organisasi.
		Pelatihan akan membentuk prilaku karyawan yang sesuai dengan yang diharapkan perusahaan, misalnya sesuai dengan budaya perusahaan. Kemudian akan membekali karyawan dengan berbagai pengetahuan, kemampuan dan keahlian sesuai dengan bidang pekerjaannya.
		Adanya hubungan antara pelatihan terhadap kinerja karyawan menurut (Nawawi, 2006) mengemukakan bahwa ”Pelatihan adalah program-program untuk memperbaiki kemampuan melaksanakan pekerjaan secra individual, kelompok dan/ atau berdasarkan jenjang jabatan dalam organisasi/perusahaan. Pengertian lain mengatakan pelatihan adalah proses melengkapi para pekerja dengan keterampilan khusus atau kegiatan membantu para pekerja dalam memperbaiki pelaksanaan perkerjaan yang tidak efisien”






